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Abstract: The purpose of this study was to determine the communicative approach in writing persuasive texts for
class VII of SMPN 1 Bone. This research method uses a classroom action research method. Student learning
outcomes in cycle I data of class VIII students of SMPN 53 Makassar by giving a test to make persuasive texts
and giving scores. With a total overall score of 4,635 students with two test tests. The first test test with an average
value of 70.72 for the average value of the second test test 7413 the total average of the overall test test is 72.42
which is in the low category. After getting the test scores of all students in cycle I, it was continued in cycle I1.
Meanwhile, cyele II of class VIII students of SMPN 53 Makassar by giving a test to make persuasive texts and
giving scores. With a total overall score of 5410 students with two test tests. The first test test with an average
value of 8247 for the average value of the second test test 86 59 overall from the test test, namely 84 .53 in the
good category. Based on the test results in cycles 1 and 2, it can be seen that implementing a communicative
approach can improve the learning outcomes of class VIII students of SMPN 53 Makassar. This is indicated by
an increase in the initial score on the average content aspect in cycle I of 72.42 and in cycle H the score became
84.53.

Keywords: Implementation, Approach, Communicative Writing, Persuasive

Abstark: Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pendekatan komunikatif dalam menulis persuasive kelas VII
SMPN 1 Bone. Meetode penelitian ino menggunakan metode penelitiam timdakan kelas. Hasil belajar siswa pada
data siklus I siswa kelas VIII SMPN 53 Makassar dengan pemberian uji test membuat teks persuasif dan
pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan siswa 4.635 dengan dua kali uji test. Uji test pertama dengan
nilai rata-rata 70,72 untuk nilai rata-rata uji test kedua 74,13 total rata-rata keseluruhan dari uji test adalah 72 42
yakni dalam kategori rendah. Setelah mendapatkan nilai tes seluruh siswa pada siklus I, maka dilanjutkan pada
siklus II. Sedangkan, siklus II siswa kelas VIII SMPN 53 Makassar dengan pemberian uji test membuat teks
persuasif dan pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan siswa 5410 dengan dua kali uji test. Uji test pertama
dengan nilai rata-rata 82,47 untuk nilai rata-rata uji test kedua 86,59 keseluruhan dari uji test yakni 84,53 dalam
kategori baik. Berdasarkan hasil tes pada siklus 1 dan 2 dilihat dengan menerapkan pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 53 Makassar. Hal ini ditunjukkan dengan terjadinya
peningkatan Skor awal pada aspek isi rata-rata pada siklus I sebesar 72, 42 dan pada siklus II skor menjadi 84 53.
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PENERAPAN PENDEKATAN KOMUNIKATIF DALAM MENULIS PERSUASIF KELAS VII SMPN 1
BONE

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu cara dalam meningkatkan
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat ketrampilan ini harus
mendapatkan porsi pembelajaran yang seimbang. Mengingat fungsi utama bahasa adalah
sebagai alat komunikasi, proses pembelajaran berbahasa itu juga harus diarahkan pada
tercapainya ketrampilan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis, baik dalam hal
pemahaman maupun penggunaan. Ketrampilan berbahasa yang dimaksud dalam Kurikulum
Berbasis Kompetensi meliputi: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru didominasikan oleh
metode ceramah dan pemberian tugas atau pendekatan konvensional. Dalam hal ini guru
merupakan kunci peningkatan mutu pendidikan dan mereka berada pada titik sentral dari setiap
usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada perubahan-perubahan yang tidak dapat
diprediksikan. Guru bertanggungjawab untuk mengatur dan menciptakan suasana yang
mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan di kelas. Untuk menunjang ini perlu
adanya manejemen kelas yang baik, di antaranya yaitu pembenahan pendekatan dalam
pembelajaran.

Salah satu pendekatan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia yaitu Pendekatan
Komunikatif. Pendekatan komunikatif adalah pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang
meneckankan pada kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dalam situasi keseharian.
Pembelajaran bahasa yang bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi menggunakan bahasa
target memiliki faktor-faktor penentu komunikasi yang perlu diperhatikan. Faktor-faktor
tersebut meliputi siapa berbicara dengan siapa, tujuan, tempat, waktu, konteks kebudayaan dan
suasana, jalur dan media, peristiwa berbahasa (Djuanda, 2018).

Pendekatan komunikatif berusaha membuat peserta didik memiliki kecakapan berbahasa.
Dengan sendirinya, acuan pokok setiap unit pelajaran ialah fungsi bahasa dan bukan
tatabahasa. Dengan kata lain, tatabahhasa disajikan bukan sebagai tujuan akhir, tetapi sarana
untuk melaksanakan maksud komunikasi. Strategi belajar-mengajar dalam pendekatan
komunikatif didasarkan pada cara belajar siswa/mahasiswa aktif, yang sekarang dikenal
dengan istilah student centered learning (SCL). Dalam penelitian ini pun para siswa dituntut
terampil berbahasa, Salah satunya yaitu keterampilan menulis. Ketrampilan menulis
merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dimiliki
oleh pendidik dan peserta didik di sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan menulis persuasif peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
BoneMakassar khususnya melalui Pendekatan Komunikatif dalam menulis Persuasif.
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Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang lain, keterampilan menulis memerlukan kesungguhan
untuk mengolah, menata, dan mempertimbangkan secara kritis gagasan yang akan dituangkan
dalam bentuk tulisan. keterampilan menulis juga tidak mungkin dikuasai hanya melalui teori
saja, tetapi keterampilan tersebut baru dapat dikuasai oleh orang yang rajin berlatih (H. G.
Tarigan, 2018).

Berdasarkan hal di atas, maka diadakanlah penelitian untuk mengetahui sejauhmana
penerapan pendekatan komunikatif dalam menulis persuasif oleh guru, pada siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Bone, bahwa dipilihnya sekolah itu karena dilakukan observasi awal pada
tanggal 05 Oktober 2021 menunjukan, bahwa penerapan pendekatan komunikatif dalam
menulis persuasif belum terlakasanakan seutuhnya, dalam hal ini guru-guru belum memahami
secara utuh pendekatan komunikatif dalam menulis persuasif. Dengan demikian, guru-guru
yang melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan komunikatif masih melakukannya secara

bervariasi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Desain yang digunakan peneliti yakni penelitian tindakan kelas, maksudnya peneliti
melakukan penelitian di dalam kelas. Pada penelitian tindakan kelas ini berisi tahap awal serta
direncanakan secara umum. Selain itu, hal ini bertujuan untuk mampu merenovasi dan
mengembangkan teknik belajar mengajar dalam kelas. Penelitian ini terdapat dua siklus. setiap
siklus memiliki mempat struktur yakni merencanakan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Setelah dilakukan refleksi yang berupa analisis dan penilaian terhadap proses tindakan tersebut,
akan timbul masalah yang harus diberikan perubahan maka dari itu memerlukan rencana lagi
dan refleksi ulang. Refleksi dilaksanakan pada akhir pembelajaran, kegiatan ini dilakukan
sebagai upaya mengkaji segala hal yang terjadi pada tahap tindakan. Hasil refleksi
inidigunakan sebagai bahan masukan dalam menetapkan langkah selanjutnya. Dalam
penelitian tindakan kelas ini, refleksi pada siklus I dijadikan masukan dalam menentukan
langkah pada siklus II. Dengan demikian, dilakukan perbaikan perencanaan dan tindakan pada
siklus II sehingga hasil pembelajaran yang didapatkan maksimal. Masalah-masalah pada siklus
I dicari pemecahannya sedangkan kelebihan-kelebihannya perlu ditingkatkan sehingga akan
diperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik pada siklus II.




3.
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BONE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

a. Hasil Tes Siklus I

Hasil penelitian yang dipaparkan pada bab ini yakni hasil dari tes dan nontes. Hasil
tes meliputi siklus I dan siklus 11. Hasil tes tindakan siklus I dan siklus II meliputi hasil
keterampilan menulis teks persuasif dengan pendekatan komunikatif, Hasil tes siklus I
adalah hasil tes keterampilan menulis persuasif untuk mendapatkan situasi awal
keterampilan menulis teks persuasif dengan pendekatan komunikatif. Hasil tes siklus 11
adalah renovasi keterampilan menulis teks persuasif dengan pendekatan komunikatif. Hasil
nontes diambil dari observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi.

Pada penelitian ini peneliti memperoleh data dari hasil belajar siswa kelas VII SMPN
1 Bone dengan menggunakan penerapan pendekatan komunikatif meningkat, dilihat dari
hasil test dan non tes. Hasil tes meliputi siklus I dan siklus II. Pada siklus I dan II dengan
menggunakan pendekatan komunikatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII
SMPN 1 Bone. Hal ini ditujukan dengan terjadinya peningkatan skor awal pada aspek isi
rata-rata siklus [ sebesar 72, 42 dan siklus 11 skor menjadi 84, 53.

b. Hasil Tes Siklus II

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus I, Peneliti mendapat
nilai yang belum sampai batas tuntas, schingga dilakukan perbaikan untuk mengatasi
masalah yang ada pada siklus I, dimana pada siklus II masih menggunakan pendekatan
komunikatif, tetapi dalam hal ini dilakukan perubahan yaitu pada tahap perencanaan dan
tindakan. Hasil dari siklus Il dapat dilihat pada tabel D yaitu nilai teks siklus II peningkatan
keterampilan menulis teks persuasif menggunakan pendekatan komunikatif pada siswa
kelas VII SMPN 1 Bone pemberian uji test membuat teks persuasif dan pemberian skor.
Dengan total skor keseluruhan siswa 5.410 dengan dua kali uji test. Uji test pertama dengan
nilai rata-rata 82,47 untuk nilai rata-rata uji test kedua 86,59 keseluruhan dari uji test yakni
84,53 dalam kategori baik. Setelah mendapatkan nilai tes seluruh siswa pada siklus 11, maka
dilakukan perhitangan persentase pada seluruh siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, siswa sudah siap salam mengikuti
pelajaran. Mulai dari awal pelajaran hingga akhir pelajaran semua siswa terlihat tenang dan
telah siap dengan materi yang akan diajarkan oleh guru. Pada pengamatan kesiapan siswa
dalam mengikuti pelajaran diperoleh persentase 100% karena semua siswa hadir dan siap
mengikuti pelajaran dan masuk dalam kategori sangat baik. Siswa yang mengajukan solusi

ketika guru memberikan masalah untuk memotivasi diawal pembelajaran memperoleh
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persentase yaitu 87.5%, masuk dalam kategori baik. Dalam pengamatan siswa mengajukan

pertanyaan terhadap masalah yang diberikan memperoleh persentase yaitu 81,25% masuk

dalam kategori baik, selanjutnya siswa yang mengajukan solusi dalam kelompok terhadap
masalah yang diberikan diperoleh persentase yaitu 93.,75% masuk dalam sangat baik.

Siswa yang menanggapi solusi permasalahan yang diajukan oleh siswa lain dalam
kelompok diperoleh persentase 87, 5% masuk dalam kategori baik. Pengamatan selanjutnya
pada siswa yang aktif bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah
diperoleh persentase 93, 75% masuk dalam kategori sangat baik.

Selama pembelajaran siswa yang tidak melakukan kegiatan lain ketikan proses
pembelajaran berlangsung diperoleh persentase yaitu 93, 75% dan masuk dalam kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil observasi siklus II, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa
pada siklus II ini sudah efektif dilihat dari meningkatnya persentase siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran.

Pembahasan

Tahap ini peneliti memaparkan garis besar hasil penelitian mulai dari pratindakan
hingga siklus 1I. Pada tahap pratindakan, dalam hal ini peneliti memberikan untuk siswa. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa sudah pernah mendapat pengetahuan dan tugas
menulis teks persuasif dari guru. Akan tetapi, hanya sebagian siswa yang senang ketika diberi
tugas oleh guru untuk menulis teka persuasif. Terkadang siswa menulis karya satra lain seperti
puisi atau novel. Hampir sebagian siswa kurang mengetahui tahapan menulis teks dengan baik.
Hal ini disebabkan karena guru sering menggunakan metode presentasi dan diskusi.

Guru juga menggunakan buku paket ketika menyampaikan materi, sechingga kurang
memaksimalkan metode dan media pembelajaran. Selanjutnya, siswa sering diberi tugas untuk
dikerjakan di rumah. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan saat mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran membaca
pemahaman menggunakan pendekatan kontekstual dan media pembelajaran yang baru. Pada
siklus I siswa cukup bersemangat untuk mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan
komunikatif dalam hal ini guru berinisiatif untuk membentuk membahas mengenai langkah-
langkah menulis teks persuasif yang benar. Siswa lebih mudah mendapatkan ide dalam menulis
teks persuasif. Selain menentukan gagasan, siswa juga mengingat tahapan menulis teks
persuasif dengan benar.

Pada data siklus I siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bone dengan pemberian uji test

membuat teks persuasif dan pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan siswa 4.635
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dengan dua kali uji test. Uji test pertama dengan nilai rata-rata 70,72 untuk nilai rata-rata uji
test kedua 74,13 total rata-rata keseluruhan dari uji test adalah 7242 yakni dalam kategori
rendah. Setelah mendapatkan nilai tes seluruh siswa pada siklus I, maka dilanjutkan pada siklus
I1. Pada data siklus I siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bone dengan pemberian uji test membuat
teks persuasif dan pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan siswa 5.410 dengan dua kali
uji test. Uji test pertama dengan nilai rata-rata 82,47 untuk nilai rata-rata uji test kedua 86,59
keseluruhan dari uji test yakni 84,53 dalam kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian ini,
penggunaan pendekatan komunikatif dengan melakukan perubahan pada perencanaan dan
tindakan mendapatkan hasil perbedaan yang terdapat dalam siklus I dan siklus II yang
signifikan.

Melalui penelitian ini penelitian relevan yang kajiannya hampir sama yakni oleh
Pertama oleh Asiah (2015) yang berjudul “Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Di Kelas IV SD”
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara. Peneliti
menerapkan pendekatan komunikatif melalui metode penelitian tindakan kelas. Berdasarkan
hasil penelitian, pembelajaran bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan komunikatif
menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Jatiroke
I baik secara lisan maupun tulisan. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil observasi dan
pelaksanaan tindakan perbaikan pada setiap siklusnya. Siklus I yang mendapat nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 60 ada 16 siswa (61,53%) dengan rata-rata kelas
62,30 meningkat secara signifikan di siklus Il menjadi 25 siswa (96,15%) dengan rata-rata
kelas 80.

Perbedaan penelitian ini untuk meningkatkan ketrampilan berbicara Siswa kelas IV SD,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan cara penerapan
dan pengaruh penerapan pendekatan komunikatif dalam menulis persuasif di SMPN 53
Makassar. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan komunikatif
dalam pembelajaran. Kedua oleh Else Pebrinda, M. Arifin, Ria Ariesta ( 2021 ) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Quantum Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks
Persuasif Siswa Kelas VIII A Smp Negeri 46 Bengkulu Utara” Tujuan penelitian ini ialah (1)
mengetahui proses penerapan model pembelajaran quantum saat dilaksanakannya
pembelajaran teks persuasif di kelas VIII A SMP Negeri 46 Bengkulu Utara, dan (2)
mengetahui hasil belajar siswa terhadap penerapan model pembelajaran quantum saat proses

pembelajaran menulis teks persuasif.
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Penelitian memfokuskan penelitian dengan menerapkan pendekatan komunikatif.
Seperti yang kita ketahui pendekatan komunikatif adalah sunatu pendekatan yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, menekankan pembinaan dan
pengembangan kemampuan komunikatif siswa. Penerapan pendekatan komunikatif
sepenuhnya dilakukan oleh siswa (student centre) sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.
Dengan demikian siswa akan mampu bercerita, menanggapi masalah, dan mengungkapkan

pendapatnya secara lisan dengan bahasa yang runtut dan mudah dipahami.

4, SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan yakni sebagai berikut:

Pembelajaran keterampilan menulis teks persuasif menggunakan pendekatan
komunikatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas kelas VIII SMPN 53 Makassar.
Menerapkan pendekatan komunikasi dengan dua siklus yakni siklus I dengan sistematika mulai
dari tahap perencanaan, tindakan, observasi,dan refleksi. Selanjutnya pada tahap siklus 2 yakni
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Melalui dua siklus ini, diterapkan pendekatan
komunikatif kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar. Setelah melakukan
penelitian, dapat simpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan diterapkannya
pendekatan komunikatif.

Hasil belajar siswa pada data siklus 1 siswa kelas VIII SMPN 53 Makassar dengan
pemberian uji test membuat teks persuasif dan pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan
siswa 4.635 dengan dua kali uji test. Uji test pertama dengan nilai rata-rata 70,72 untuk nilai
rata-rata uji test kedua 74,13 total rata-rata keseluruhan dari uji test adalah 7242 yakni dalam
kategori rendah. Setelah mendapatkan nilai tes seluruh siswa pada siklus I, maka dilanjutkan
pada siklus II. Sedangkan, siklus II siswa kelas VIII SMPN 53 Makassar dengan pemberian
uji test membuat teks persuasif dan pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan siswa
5410 dengan dua kali uji test. Uji test pertama dengan nilai rata-rata 82,47 untuk nilai rata-
rata uji test kedua 86,59 keseluruhan dari uji test yakni 84,53 dalam kategori baik. Berdasarkan
hasil tes pada siklus 1 dan 2 dilihat dengan menerapkan pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 53 Makassar. Hal ini ditunjukkan dengan
terjadinya peningkatan Skor awal pada aspek isi rata-rata pada siklus I sebesar 72,42 dan pada
siklus II skor menjadi 84,53.
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